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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis roadmap peningkatan efektivitas penerapan sistem informasi manajemen puskesmas dalam upaya peningkatan kualitas informasi di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan. Teknik analisis data menggunakan  analisis model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa efektivitas Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi belum sepenuhnya baik terutama dalam hal kemampuan Sumber Daya Manusia dalam menjalankan pelayanan dari sistem itu sendiri. Kemampuan  pegawai dalam menggunakan sistem informasi manajemen di Puskesmas masih sangat rendah. Hal tersebut terjadi disebabkan fokus keahlian pegawai adalah dalam bidang kesehatan bukan informasi manajemen. 
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ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the roadmap for increasing the effectiveness of the implementation of the puskesmas management information system in an effort to improve the quality of information at the Kalibunder Health Center, Sukabumi Regency. The research method used is descriptive qualitative analysis. The data collection used was interviews accompanied by observation and literature techniques. Data analysis techniques using interactive model analysis consisting of data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the study show that the effectiveness of the Puskesmas Management Information System (SIMPUS) at the Kalibunder Health Center, Sukabumi Regency, is not entirely good, especially in terms of the ability of Human Resources to carry out services from the system itself. The ability of employees to use management information systems at the Puskesmas is still very low. This happens because the focus of employee expertise is in the health sector, not management information.

Keyword : Puskesmas Management Information System, Information Quality
PENDAHULUAN

SIMPUS merupakan suatu program aplikasi atau software computer yang dibuat dengan tujuan membantu manajemen puskesmas dalam menyediakan pelayanan secara cepat dan mudah kepada pasien. SIMPUS ini meliputi input, proses, output, dan kontrol. Dalam analisisnya SIMPUS tidak terlepas dari kebutuhan komputerisasi yang meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Manajemen Puskesmas dimana fungsi utamanya adalah mengolah data pasien mulai dari pendaftaran, registrasi, pemeriksaan (diagnosis) serta pengobatan pasien. Data yang sudah diinput ditampung dalam sebuah data base yang nantinya akan dikatagorikan sesuai dengan parameter untuk kebutuhan laporan, seperti laporan kunjungan harian, cara pembayaran, jenis penyakit serta laporan lainnya yang dibutuhkan dalam manajemen Puskesmas. 

SIMPUS sendiri mempunyai manfaat mempermudah dan mempercepat pelayanan, membakukan prosedur dan standar pelayanan serta mendapatkan data dan informasi yang akurat. Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustina U.N (2015), pada penelitian efektivitas penerapan SIMPUS di Puskesmas Gantrung hasil yang didapatkan bahwa SIMPUS memudahkan dalam memberikan data atau informasi mengenai rekam medik pasien serta pelaporan ke Dinas Kesehatan Kabupaten. SIMPUS diharapkan dapat meningkatkan manajemen puskesmas secara lebih berhasil guna dan berdayaguna melalui pemanfaatan secara optimal dari Sistem Pencatatan Pelaporan Terpadu Puskesmas (SP2TP) sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan Puskesmas. Salah satu SIMPUS yang digunakan Puskesmas adalah Primary Care (P Care) yang merupakan sistem informasi pelayanan pasien yang ditunjukan untuk pasien berstatus BPJS berbasis komputer atau online. Sesuai namanya Pcare ditunjukan bagi pelayanan primer yang didalamnya melakukan pengolahan data mulai dari pendaftaran, bagian penegakan diagnosis, pemberian terapi hingga pemeriksaan laboratorium sehingga SIMPUS telah diterapkan terhadap pelayanan Pcare BPJS sehingga dapat meningkatkan pelayanan puskesmas termasuk dibidang SIMPUS tersebut.

Adanya sistem informasi di Puskesmas saat ini dapat mempercepat pelayanan pada pasien, namun ada juga beberapa kendala. Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daniel G (2017). Pada penelitian Efektivitas penerapan SIMPUS dalam pelayanan publik di Puskesmas Tiganderket, dengan menggunakan metode wawancara, hasil yang didapatkan berupa masalah Sumber daya manusia yang rendah dan fasilitas pendukung seperti jaringan yang belum optimal. Sama halnya dengan penelitian lainnya, Wardani O.C (2014) dalam Analisis dan evaluasi kinerja SIMPUS untuk meningkatkan kinerja kariyawan di Puskesmas Tlogosari Wetan, hasil yang ditemukan berupa sistem yang kurang dimengerti oleh user sehingga user kurang paham dan waktu menjadi tidak efektif, terdapat trobel jaringan akibatnya pada proses pengiriman registrasi pasien ke pusat atau Dinas Kesehatan Kota (DKK) menjadi terganggu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan SIMPUS masih kurang optimal.

Kabupaten Sukabumi yang memiliki wilayah terluas nomor dua di Wilayah Pulau Jawa yang menjadikan wilayah SIMPUS sangat luas.  Kabupaten Sukabumi adalah kabupaten yang mempunyai jumlah penduduk 2.551.440 jiwa pada tahun 2018 dengan cangkupan 58 Puskesmas dengan rincian jumlah puskesmas perawatan sebanyak 7 unit dan puskesmas non perawatan sebanyak 51 unit. Data PKP DINKES 2020 SIMPUS terhadap mutu pelayanan kesehatan menunjukkan nilai rata-rata yang masih rendah yaitu Puskesmas Kalibunder (6,12), Puskesmas Puskesmas Cidadap (6,25), Puskesmas Bangbayang (6,65), Puskesmas Cijangkar (6,89). Puskesmas Kalibunder berada diwilayah Selatan Kabupaten Sukabumi termasuk kedalam kecamatan terpencil. Situasi Geografis di Kecamatan Kalibunder terdiri dari lembah, lereng, bukit dan dilintasi sungai-sungai. Puskesmas Kalibunder terdapat cakupan jumlah penduduk 28.840 jiwa. (Dinkes Kab. Sukabumi, 2017)

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul sesuai dengan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Roadmap Peningkatan Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Informasi Di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi “

Identifikasi Masalah


Setelah diuraikan fenomena pada latar belakang penelitian, maka atas dasar pemikiran deduktif, disusunlah identifikasi masalah yang merupakan intisari dari latar belakang penelitian.

1. Simpus Puskesmas Kalibunder masih menerapkan sistem manual

2. Output dari Simpus tidak memenuhi kebutuhan rutin program

3. Keengganan karyawan Puskesmas untuk mempelajari hal baru

4. Kurangnya tenaga kerja yang sesuai bidangnya

5. Kurangnya SDM bagi peminat jurusan 

6. Keterbatasan jumlah komputer di puskesmas

7. Kurangnya dukungan Pemerintah terhadap pelaksanaan SIMPUS tersebut

8. Kurangnya Penghargaan dari pihak Kepala Puskesmas terhadap hasil kerja

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

2. Bagaimana kualitas informasi Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

3. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

4. Bagaimana Roadmap peningkatan efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan dan pembatasan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan mengkaji:
1. Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.
2. Kualitas  informasi Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

3. Kendala  yang dihadapi dalam efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

4. Roadmap peningkatan efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan kepada Kepala Puskesmas untuk meningkatkan kualitas informasi terhadap pelayanan agar mencapai hasil yang optimal dan sebagai masukan terhadap kendala dalam penanganan SIMPUS agar dapat meningkatkan kelancaran sistem dan kualitas pelayanan di Puskesmas.

2. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan sebagai tolak ukur apa saja yang telah diketahui oleh informan tentang pelaksanaan SIMPUS dan bagi peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan meneliti lebih lanjut untuk pengembangan ilmu khususnya tentang SIMPUS, sehingga diharapkan mutu pelayanan kesehatan di Puskesmas akan lebih baik lagi di masa yang akan datang
II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran
Sejak ditetapkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) fungsi puskesmas lebih banyak melakukan pengobatan (kuratif) dari promotif dan preventif sedangkan paradigma pelayanan kesehatan harus lebih difokuskan promotif dan preventif.

Dalam rangka Indonesia sehat pada tahun 2010, dilakukan sistem Informasi Kesehatan Nasional yaitu dengan tersediaanya data dan informasi yang disajikan secara cepat untuk memenuhi program Indonesia sehat 2010. Dinas Kesehatan sebagai salah satu organisasi pemerintah yang mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan dibidang kesehatan. 

Dalam penerapan aplikasi SIMPUS terdapat masalah bahkan perlu adanya perbaikan. Masalah bisa berasal dari teknis maupun non teknis yang kemudian dianalisis dan dievaluasi. Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengetahui kondisi sebenarnya suatu penyelanggaraan sistem informasi. Dengan evaluasi tersebut, capaian kegiatan penyelanggaraan suatu sistem informasi dapat diketahui dan tindakan lebih lanjut dapat direncanakan untuk memperbaiki kinerja penerapanya. Berbagai metode evaluasi digunakan untuk menilai dan mengukur tingkat kesuksesan ataukegagalan dari penerapan aplikasi SIMPUS,salah satunya adalah metode human,organization, technology (HOT-Fit).

Indikator penilaian Human dalam aplikasi SIMPUS adalah penggunaan atau orang yang berkaitan dengan tingkat penggunaan, pelatihan, pengetahuan, kepercayaan, penerimaan atau penolakan terhadap sistem. Dan kepuasan pengguna yang bersifat subyektif terkait persepsi dan sikap terhadap sistem. Indikator penilaian Organization adalah berkaitan dengan struktur kepegawaian Puskesmas. Technology dalam aplikasi SIMPUS meliputi hardwere (perangkat keras), softwere (perangkat lunak), dan netwere (perangkat jaringan).

Teknologi dapat diukur melalui tiga penilaian yaitu kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan. Kualitas sistem yang diukur yaitu kemudahan penggunaan, waktu respon, kegunaan, ketersediaan, keandalan, kelengkapan, fleksibilitas sistem dan keamanan. Sedangkat kualitas informasi yang diukur adalah kelengkapan informasi, akurasi, keterbacaan, ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi dan keandalan. Sedangkan kualitas layanan yang diukur adalah dukungan teknis, cepat tanggap, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan. Serta penilaian net benefit aplikasi SIMPUS dengan menilai dampak positif dan negatif terhadap penggunaan sistem. 

Terdapat beberapa kendala dalam menerapkan aplikasi SIMPUS Seperti penerapanya masih menggunakan sistem manual, output dari Simpus tidak memenuhi kebutuhan rutin program, keengganan karyawan Puskesmas untuk mempelajari hal baru, kurangnya tenaga kerja yang sesuai bidangnya, kurangnya SDM bagi peminat jurusan, keterbatasan jumlah komputer di puskesmas, kurangnya dukungan Pemerintah terhadap pelaksanaan SIMPUS tersebut, kurangnya penghargaan dari pihak Kepala Puskesmas terhadap hasil kerja.

Hasil analisis dan evaluasi penerapan aplikasi SIMPUS dapat berupa faktor kegagalan dan kesuksesan penerapan aplikasi SIMPUS sehingga diperlukan adanya usulan baru guna memperbaiki peningkatan kualitas sistem informasi managemen puskesmas. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma peneliti dapat dikemukakan sebagai berikut :







 
Gambar 1

Skema Kerangka Pemikiran Peneliti

Proposisi Penelitian


Pelaksanaan Sistem Informasi Managemen Puskesmas saat ini belum optimal diwilayah kerja Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi.

1. Kualitas Sistem Informasi Managemen Puskesmas harus berjalan sesuai yang diharapkan Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi.

2. Terdapat beberapa kendala dalam penggunaan Sistem Informasi Managemen sehingga efektivitasnya berkurang.

3. Roadmap peningkatan efektivitas Sistem Informasi Managemen Puskesmas dapat meningkatkan kualitas informasi di Puskesmas Kalibunder.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2020: 40), Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel penelitian. Menurut Irawan (2018:61), Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif, maka metode penelitian yang digunakan adalah descriptive survey, yaitu suatu metode yang hanya melihat gambaran umum dari variabel atau hubungan antar variabel saja, menurut (Rusidi, 2019:151), informasi diperoleh berdasarkan pengumpulan data dari perusahaan yang dikumpulkan langsung dari tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi fakta-fakta empirik terhadap objek yang sedang diteliti. Selain itu, digunakan pula pendekatan descriptive analysis, yaitu menginterpretasikan data yang diperoleh dengan fakta yang tampak pada waktu diteliti sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek penelitian. Tipe investigasi bersifat deskriptif dan tidak melakukan pengujian hubungan sebab akibat antara variabel.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

SIMPUS sebagai sistem pengelolaan data berbasis teknologi yang digunakan Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi telah membantu sistem kerja Puskesmas dalam pengolahan, akses dan trasfer data antar bagian dan model integrasi yang memudahkan sistem pelaporan menjadi sebuah alat yang membantu Puskesmas dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat sehingga tercipta pelayanan yang lebih cepat, tepat dan akurat. Penerapan sistem membutuhkan biaya cukup besar, namun hal tersebut adalah sebuah investasi, terutama instansi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat seperti Puskesmas. Saran yang dapat disampaikan untuk meningkatkan kedisiplinan input data oleh Petugas/Pegawai Puskesmas adalah memberikan reward dan punissment atau bentuk evalusi berkala.
Simpus merupakan suatu Aplikasi Manajemen Puskesmas yang dimana fungsi utamanya adalah memanage semua data pasien mulai dari pendaftaran, registrasi, pemeriksaan (diagnosis) serta pengobatan Pasien tersebut, kemudian data yang sudah diinputkan ditampung kedalam sebuah database yang nantinya akan dikategorikan sesuai dengan parameter untuk kebutuhan laporan seperti Laporan kunjungan harian, cara pembayaran, jenis penyakit serta laporan lainnya yang sebagaimana dibutuhkan di dalam Manajemen Puskesmas. Adanya SIMPUS secara umum bertujuan untuk meningkatkan manajemen puskesmas secara lebih berhasil dan berdaya guna melalui pemanfaatan secara optimal data SP2TP. 
Secara khusus SIMPUS bertujuan sebagai dasar penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan pokok puskesmas, sebagai dasar pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan program di puskesmas, sebagai bahan laporan ke Dinas Kesehatan Kabupaten atau Kota, serta sebagai informasi bagi lintas sektoral terkait. Manfaat SIMPUS sendiri antara lain sebagai pencatatan rekam medis, untuk mendukung kecepatan pelayanan administrasi, dan alat bantu untuk pembuatan laporan data penyakit dengan cepat dan akurat. SIMPUS perlu diatur dengan baik agar dapat mewujudkan penyelenggaraan sistem informasi puskesmas yang terintegrasi, menjamin ketersediaan data dan informasi yang bekualitas, berkesinambungan dan mudah diakses, serta diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya melalui penguatan manajemen puskesmas.

Kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan secara sendiri maupun bersama sama mempengaruhi Penggunaan Penggunaan dan Kepuasan Pengguna (Yusof et al, 2016). SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi secara kualitas sistem belum memenuhi persyaratan kelengkapan data karena tidak berisi data data pelayanan pasien, adanya kerusakan jaringan pada beberapa komputer, sehingga informasi yang dihasilkan oleh SIMPUS menjadi tidak lengkap. Ketidaklengkapan informasi yang dihasilkan mempengaruhi tingkat penggunaan dan kepuasaan pengguna SIMPUS.

Ketidakpuasan pengguna pada level manajemen menengah dan atas dalam hal ini Kepala Puskesmas sebagai manajer menengah Puskesmas belum memanfaatkan SIMPUS secara optimal, karena SIMPUS menghasil informasi tidak akurat. Ketersedian data dan informasi yang akurat, terjangkau dan tepat waktu adalah syarat mutlak pengambilan keputusan (evidence based decision making) untuk mendukung upaya pencapaian tujuan sistem Kesehatan nasional (Hatta R. G, 2022).

Syarat informasi yang berkualitas adalah ketersediaan, mudah dipahami, relevan, bermanfaat, tepat waktu, handal, akurat dan konsisten informasi. Menurut Husein (2017) Sistem Informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusi informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan dalam Organisasi.  SIMPUS secara aplikasi sangat mudah digunakan oleh petugas di Puskesmas, namun persyaratan lain sebuah informasi dikatakan berkualitas bila bermanfaat, tepat waktu, handal, akurat dan konsisten, hal ini belum terpenuhi. Informasi yang dihasilkan oleh SIMPUS hanya berisi tentang pelayanan pada Puskesmas Induk. Sementara pelayanan pada Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi masih menggunakan pelaporan manual. 
Struktur dan lingkungan organisasi mempengaruhi tingkat penggunaan Sistem. Pengetahuan pengguna, pelatihan dapat mempengaruhi kualitas informasi karena pengetahuan pengguna dalam menggunakan SIMPUSD dapat mempengaruhi informasi yang dihasilkan (Yusof et al, 2016). Tingkat pengetahuan pengguna dapat ditingkatkan dengan pelatihan. Dukungan struktur yang baik bagi SIMPUS pada penyelengaraan pelayanan kesehatan dasar yaitu dengan membentuk tim pengelola SIK/Data yang terdiri dari staf yang berkopetensi pengelolaan SIK dan TIK. Akan meningkatkan Pengunaan Sistem dan Kepuasan Pengguna.
Menurut Mishra et al., (2017) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas data diantaranya adalah kendala desain operasional dalam organisasi kerja disetiap arus informasi, mulai dari pengumpulan, pengolahan, pelaporan, dan analisis data, kapasitas untuk menggunakan informasi tertinggal, kurangnya sumberdaya manusia, komputer dan keterampilan entri data. Penerapan teknologi informasi berbasis komputer erat kaitannya dengan kesesuaian pada ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) dan sumber daya manusia (brainware). Ditemukan sebagian besar Puskesmas sudah memiliki fasilitas komputer tentunya ini bukan merupakan masalah namun kendalanya lebih pada kesiapan SDM untuk itu petugas harus dibekali dengan kemampuan memadai agar dapat menggunakan sistem dalam meningkatkan kinerja pekerjaan (Vidyanto, 2018). 
Ketersediaan SDM Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi untuk mengoperasikan komputer secara mumpuni merupakan kendala yang sering dijumpai. Biasanya SDM Puskesmas hanya belajar dari teman. Apabila sudah terintegrasi secara komputerisasi maka semuanya akan menuju pada data pelaporan yang diperlukan, termasuk dikembangkan laporan data imunisasi, laporan penyakit dan data ibu hamil, short message service (SMS) gateway, pendaftaran melalui sms serta interkoneksi antar puskesmas dan dinas kesehatan. Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi telah memanfaatkan sistem komputerisasi dalam SIMPUS. Adapun SDM untuk pengelolaan SIMPUS yaitu 7 (Tujuh) user yang dioperasikan oleh tenaga seperti: kesmas, perawat dan bidan (Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi, 2020).
Menurut Hakam (2016) pendidikan dan pelatihan mencakup perencanaan kebutuhan Pendidikan yang akan diikuti oleh pegawai yang berkaitan dengan tugas & tanggungjawab serta realisasi Pendidikan yang berupa pencatatan data Pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti. Untuk memastikan kekuatan dan kesiapan SDM dalam pengembangan system informasi manajemen disebuah organisasi, maka manajemen harus lebih dahulu mengukur kekuatan SDM SI/IT dan knowledge dari pengguna system. Hal ini sesuai dengan teori Yapary (2013) bahwa setiap SDM pada sebuah perusahaan atau organisasi pastinya sangat menginginkan pengembangan karier. Pengembangan karir diperuntukkan bagi mereka yang layak menerimanya yaitu bagi SDM yang berkompeten. Hal ini didukung oleh teori Andrew E dalam Felisita (2016) bahwa pelatihan pada sebuah organisasi ditujukan kepada karyawan pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis. Sedangkan menurut Handoko dalam Felisita (2016), pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan pelaksanaan tehnik pekerjaan tertentu terperinci dan rutin.
Menurut Hakam (2016) dukungan dan kebijakan organisasi sangat menentukan pengembangan sistem informasi, dapat juga dikatakan bahwa sukses atau tidaknya penerapan informasi, tergantung dari kebijakan dan dukungan yang diberikan dari pimpinan atau manajemen dalam sebuah organisasi. Sedangkan Menurut Jogiyanto dalam Ikhsan dan Bustamam (2016) berpendapat bahwa salah satu bentuk dukungan manajemen adalah menyediakan fasilitas berupa pelatihan dan memberikan bantuan kepada pemakai sistem ketika menghadapi permasalahan-permasalahan yang terkait. 

Menurut Hakam (2016) dalam pengembangan SI, manajemen atau pengelola organisasi juga harus jeli dalam melihat kondisi dan ketersediaan infrastruktur yang ada, karena meskipun memiliki aplikasi yang bagus, namun tidak ditunjang dengan infrastruktur atau teknologi yang memadai, maka SIM tidak akan dapat beroperasi secara maksimal. Hal ini sesuai dengan teori James dalam Ikhsan dan Bustamam (2016) bahwa suatu sistem dinilai berjalan secara efektif apabila mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan informasi yang berkualitas kepada pengguna yang ada dalam perusahaan baik secara individual maupun secara kelompok. Informasi tersebut berkualitas apabila akurat, tepat waktu, lengkap..dan..ringkas.
V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1. Efektivitas Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi belum sepenuhnya baik terutama dalam hal kemampuan Sumber Daya Manusia dalam menjalankan pelayanan dari sistem itu sendiri. Kemampuan  pegawai dalam menggunakan sistem informasi manajemen di Puskesmas masih sangat rendah. Hal tersebut terjadi disebabkan fokus keahlian pegawai adalah dalam bidang kesehatan bukan informasi manajemen.

2. Kualitas  informasi Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi yang tersedia di SIMPUS belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna dan manfaat SIMPUS ini belum sepenuhnya diketahui oleh semua petugas dikarenakan tidak semua petugas mengikuti pelatihan terkait SIMPUS. Kualitas sistem informasi yang dihasilkan oleh SIMPUS selalu akurat apabila semua data diisi dengan tepat, namun kenyataan nya tidak akurat karena data nya tidak valid, tidak diselesaikan di hari yang sama terkadang data dimasukkan oleh petugas lain.
3. Kendala  yang dihadapi dalam efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi yaitu: 1). Faktor sumber daya manusia, kurangnya pelatihan dan tidak ada prosedur penggunaan SIMPUS, 2). Faktor organisasi, pada struktur jumlah personil sudah memadai namun perlu dibentuk TIM SIK/TIK yang berkompetensi, 3). Faktor teknologi, kualitas layanan untuk perangkat lunak cukup baik, perangkat keras dan jaringan kurang baik karena berkaitan dengan prosedur pembiayaan.
4. Roadmap peningkatan efektivitas SIMPUS di Puskesmas Kalibunder Kabupaten Sukabumi dilaksanakan selama 5 tahap yang terdiri dari 25 kegiatan. Untuk memastikan proses pelaksanaan kegiatan yang sedang berjalan benar-benar on the track sesuai tujuan maka perlu adanya monitoring dan evaluasi.
Rekomendasi
1. Sebaiknya dilakukan pertemuan antara pengguna sistem, programer, dan pihak dinas kesehatan agar apa yang dibutuhkan oleh pengguna SIMPUS di puskesmas sesuai dengan apa yang dibuat oleh programer. 

2. Sebaiknya menindaklanjuti bagi puskesmas yang belum optimal dalam penggunaan SIMPUS online dengan cara memberikan pengarahan kembali ke puskesmas-puskemas yang belum optimal dalam penggunaan SIMPUS online.

3. Perlu adanya tenaga khusus untuk pengisian data ke SIMPUS online dan dilakukan pelatihan kembali terkait SIMPUS online. 
4. Perlu dibuatnya SOP mengenai cara pengunaan SIMPUS online di setiap bagian. Sehingga walaupun petugasnya bergantian tetapi ada standar acuan yang digunakan untuk pelaksanaan penggunaan SIMPUS online.
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